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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Strategi Guru dalam 

peningkatan literasi Fikih berbasis Kitab Kuning di Ponpes Abinnur Al-Islami 

Mompang Jae, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi Guru Dalam Peningkatan Literasi Fikih Berbasis Kitab Kuning 

Pesantren Abinnur Al-Islami Mompang Jae  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam 

meningkatkan literasi Fikih berbasis kitab kuning di Ponpes Abinnur Al-Islami 

Jae dilaksanakan melalui tahapan pembelajaran yang sistematis, meliputi 

tahapan persiapan, pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. Pada tahap 

persiapan, guru mempersiapkan kitab kuning yang digunakan sebagai sumber 

utama pembelajaran, yaitu Fathul Qarib dan Fathul Mu’in, beserta perangkat 

pembelajaran lainnya. Tahap pembukaan diawali dengan salam, do’a bersama, 

pengecekan kehadiran santri, serta apersepsi melalui pengulangan materi 

sebelumnya. Selanjutnya, pada kegiatan inti guru membimbing santri 

membaca kitab kuning dengan memberikan harakat, menerjemahkan kata 

demi kata, menjelaskan materi sesuai pemahamannya. Adapun pada tahap 

penutup, guru menyampaikan rangkuman atau kesimpulan materi, 

memberikan motivasi belajar, serta mengakhiri proses pembelajaran dengan 

do’a kafaratul majlis lalu disertai salam oleh sang guru. Sebagai tambahan 

pengetahuan seputar Fikih, maka diadakannya kegiatan mudzakarah atau 

muthola’ah kitab kuning, yaitu kitab Syarh al-Muhadzdzab fi fiqh al-Imam asy-

Syafi’i. Strategi tersebut terbukti mampu mendukung peningkatan kemampuan 

santri dalam membaca, memahami, dan menguasai materi Fikih berbasis kitab 

kuning. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru Dalam Peningkatan Literasi 

Fikih Berbasis Kitab Pesantren Abinnur Al-Islami Mompang Jae. 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor yang mendukung strategi guru dalam 

meningkatkan literasi Fikih berbasis kitab kuning meliputi kompetensi guru 

yang sesuai dengan latar belakang pendidikan pesantren dan bidang keilmuan 

yang diajarkan, serta tersedianya sarana dan media pembelajaran yang 

memadai, seperti kitab kuning, alat tulis, dan sumber belajar lainnya. 

Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan adalah terbatasnya alokasi 

waktu pembelajaran sehingga proses penyampaian materi belum dapat 

dilakukan secara maksimal, serta adanya perbedaan kemampuan dan daya 

tangkap santri dalam memahami materi Fikih berbasis kitab kuning. Perbedaan 

tingkat pemahaman tersebut menyebabkan guru perlu memberikan perhatian 

dan pendampingan yang lebih intensif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi guru 

dalam peningkatan literasi Fikih berbasis kitab kuning di Ponpes Abinnur Al-Islami 

Mompang Jae, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pimpinan Ponpes Abinnur Al-Islami Mompang Jae, diharapkan 

dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran kitab kuning dengan 

memberikan dukungan terhadap pengembangan kompetensi guru, 

penyediaan sarana dan prasarana pembelajran yang memadai, serta 

mempertimbangkan penambahan alokasi waktu pembelajaran Fikih agar 

proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan optimal. 

2. Bagi Guru Mata Pelajaran Fikih di Ponpes Abinnur Al-Islami 

Mompang Jae, diharapkan dapat terus mengembangkan strategi 

pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan variatif sesuai dengan tingkat 

kemampuan santri. Guru juga diharapkan memberikan pendampingan yang 

lebih intensif kepada santri yang masih mengalami kesulitan dalam 

membaca, menerjemahkan, maupun memahami kitab kuning, sehingga 
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seluruh santri memperoleh kesempatan belajar yang sama. 

3. Bagi Santri Ponpes Abinnur Al-Islami Mompang Jae, diharapkan agar 

senantiasa meningkatkan semangat belajar, memperbanyak latihan 

membaca dan memahami kitab kuning, senatiasa mendengarkan nasihat 

atau petuah dari guru-guru, jika merasa lelah dan penat itu hal yang wajar 

asal jangan tidur di dalam kelas meskipun merasa bosan dan jenuh, serta 

kiranya lebih aktif bertanya dan berdiskusi ketika mengalami kesulitan 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, kemampuan literasi Fikih 

berbasis kitab kuning dapat berkembang secara maksimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu referensi dalam mengembangkan penelitian yang 

berkaitan dengan literasi Fikih berbasis kitab kuning. Penelitian selanjutnya 

juga disarankan untuk mengkaji strategi pembelajaran lainnya, 

menggunakan pendekatan atau metode penelitian yang berbeda, ataupun 

memperluas objek penelitian sehingga diperoleh temuan yang lebih 

komprehensif mengenai peningkatan literasi Fikih di lingkungan pesantren. 
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LAMPIRAN I  

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Daftar Pertanyaan Wawancara Untuk Pimpinan Pondok Pesantren 

1. Apa latar belakang atau visi misi Pondok Pesantren dalam hal 

peningkatan literasi kitab kuning (turats) bidang Fikih di Pondok 

Pesantren Abinnur Al-Islami? 

2. Apa saja pertimbangan manajemen dalam menentukan kitab Fikih yang 

digunakan sebagai standar literasi para murid di Pondok Pesantren 

Abinnur Al-Islami? 

3. Bagaimana langkah atau proses strategi bapak selaku Pimpinan Pondok 

untuk mendukung guru Fikih dalam meningkatkan literasi Fikih ini? 

4. Bagaimana peran lembaga atau instansi dalam menyediakan sarana 

prasarana untuk mendukung literasi kitab kuning bidang Fikih ini baik 

itu untuk guru Fikih maupun murid? 

5. Bagaimana sistem pengawasan berkala yang Bapak lakukan untuk 

memastikan strategi dalam meningkatkan literasi kitab kuning Fikih ini 

berjalan secara konsisten? 

6. Bagaimana pandangan Bapak selaku Pimpinan Pondok terhadap hasil 

dan perkembangan kemampuan literasi Fikih murid-murid di Ponpes 

Abinnur Al-Islami saat ini? 

B. Daftar Pertanyaan Wawancara Untuk Guru Fikih 

1. Bagaimana Bapak menerjemahkan konsep literasi Fikih dari Pondok 

Pesantren ke dalam rencana atau strategi penyampaian materi Fikih 

kepada murid-murid? 

2. Bagaimana Bapak menyiasati materi dalam kitab kuning bidang Fikih 

atau kitab Fikih apa yang dipilih serta digunakan terhadap murid-murid 

di Ponpes Abinnur Al-Islami? 

3. Bagaimana strategi Bapak menyapaimpaikan materi atau metode apa 

yang Bapak gunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi Fikih 



 
 

 

 

murid-murid di Ponpes Abinnur Al-Islami? 

4. Apa saja media atau bahan ajar yang Bapak gunakan demi 

mempermudah murid-murid memahami teks kitab kuning (turats)? 

5. Bagaimana bentuk evaluasi yang Bapak lakukan untuk mengukur 

sejauh mana kemampuan literasi Fikih murid-murid di Ponpes Abinnur 

Al-Islami? 

6. Apa saja perubahan atau dampaknya pada murid-murid terhadap 

kemampuan literasi Fikih murid-murid yang terlihat setelah 

menerapkan strategi tersebut?  

C. Daftar Pertanyaan Wawancara Untuk Murid/Siswa 

1. Bagaimana cara Bapak Guru Fikih dalam hal mengenalkan pentingnya 

mempelajari dan menguasai literasi kitab kuning bidang Fikih lewat 

teks arab gundul kepada anda di kelas? 

2. Menurut anda, apakah tingkat kesulitan literasi kitab Fikih yang 

dipelajari sekarang sudah sesuai dengan kemampuan membaca tekstual 

kitab Fikih? 

3. Bagaimana cara Bapak Guru bidang Fikih membawakan materi kitab 

fikih di kelas? 

4. Apa saja bahan ajar, media yang benar-benar digunakan oleh Bapak 

Guru bidang Fikih di kelas atau saat di bimbing oleh beliau untuk 

menerjemahkan kitab kuning? 

5. Kapan saja Bapak Guru bidang Fikih menguji kemampuan membaca 

atau pemahaman Fikih anda? 

6. Apa manfaat yang anda rasakan dalam praktik literasi kitab kuning 

bidang Fikih yang sudah anda pelajari dengan metode yang diterapakan 

Guru bidang Fikih itu? 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 



 
 

 

 

DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan pimpinan Ponpes Abinnur Al-Islami 

 

 

Wawancara dengan guru Fikih Ponpes Abinnur Al-Islami 

 

 

Wawancara dengan beberapa santriawan kelas VI da VII  

Ponpes Abinnur Al-Islami 



 
 

 

 

 

Plang Ponpes Abinnur Al-Islami 

 

 

Wawancara dengan beberapa santriawan kelas IV dan V  

Ponpes Abinnur Al-Islami 

 

 

    Dokumentasi proses pembelajaran Fikih di Ponpes Abinnur Al-Islami 



 
 

 

 

 

Dokumentasi kitab Fikih “Fathul qorib” dan “Fathul mu’in” 

 

 

Dokumentasi rancangan pembelajaran Fikih di Ponpes Abinnur Al-Islami 

  

 

Dokumentasi Kitab Fikih Syarah Muhadzzab Asy–Syafi’i 
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